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ABSTRAK

Latar Belakang : Molar pertama merupakan gigi pertama yang erupsi pada
gigi permanen, sehingga sangat rentan terhadap karies. Pencegahan karies
gigi sekitar permukaan oklusal bagian pit dan fissura pada gigi dengan
mengaplikasikan fissure sealant. Fissure sealant berfungsi untuk mencegah
permukaan gigi tetap terkena karies pada anak. Tujuan kegiatan
pengabdian masyarakat adalah pencegahan karies gigi molar satu
permanent melalui penambalan fissure sealent. Metode Pelaksanaan:
Pengabdi..an masyarakat dilakukan dengan penyuluhan secara personal
sesuai dengan kondisi gigi anak serta tindakan fissure sealant pada gigi
molar satu permanen. Hasil dan Pembahasan : data hasil pemeriksaan gigi
molar satu permanent pada murid kelas I-VI diperoleh melalui
pemeriksaan secara obyektif Pada 105 sampel terdapat 185 gigi molar
pertama permanent yang sehat dan yang mengalami karies berjumliah 103
gigi dari murid SDN Tulun. Sedangkan yang mengalami fissure dalam
telah diberikan penutupan fissure sealent pada 53 gigi baik murid laki-laki
maupun perempuan. Kesimpulan: setelah pemberian informasi pada anak
telah dapat dilakukan fissure sealant pada gigi dan hasil evaluasi
menunjukkan bahwa fisure sealant dalam keadaan baik tanpa ada keluhan
dari anak.

ABSTRACT

Background: The first molar is the first tooth to erupt in the
permanent dentition, making it highly susceptible to caries.
Prevention of dental caries around the occlusal surface of the pit and
fissure parts of the teeth by applying fissure sealant. Fissure sealants
work to prevent the surface of permanent teeth from being affected
by tooth decay in children. The purpose of the community service
activities is to prevent caries in permanent first molar teeth by
applying fissure sealant. Execution method: The community service
is carried out by providing individual counseling according to the
condition of the child's teeth and performing fissure sealant
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procedures on permanent first molar teeth. Results and Discussion:
Data on the results of examinations of permanent first molars in
grades I-VI were obtained through objective examinations. In 105
samples, there were 185 healthy permanent first molar teeth and 103
teeth with caries from SDN Tulun students. Meanwhile, those with
deep fissures were treated with fissure sealants on 53 teeth, both male
and female students. Conclusion: After providing information to the
child, fissure sealant can be applied to the teeth and the evaluation
results show that the fissure sealant is in good condition without any
complaints from the child
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PENDAHULUAN

Sekolah Dasar Negeri Tulun Baumata Kecamatan Taebenu Kabupaten Kupang
merupakan salah satu sekolah yang berada di sekitar rumah penduduk. Merupakan
wilayah kerja Puskesmas Baumata Kabupaten Kupang. Kesehatan gigi dan mulut masih
perlu mendapatkan perhatian serius dari tenaga kesehatan, baik dokter maupun
perawat(Nugroho et al., 2019). Karies gigi adalah penyakit kronis yang paling umum
secara global(Casalegno et al., 2019), terdapat 60%—90% anak sekolah mengalami karies
gigi (Saber et al., 2018).

Karies pada bagian oklusal terdapat pit dan fisura gigi posterior permanen. Lubang
sekitar celah oklusal yang terlihat pada development groove junctions dan di antara cusp.
Sisa makanan mudah menempel di sekitaran daerah pit dan fissure, bertindak sebagai
penyebab karies gigi.(Kamath et al., 2022) Penelitian Kitchens,2005 cit, (Naaman et al.,
2017) ditemukan sekitar 90% karies gigi molar pertama permanent pada anak dan remaja
dan terdapat 44% gigi sulung mengalami karies. Anak-anak merasa kesulitan
membersihkan gigi yang benar, dan terutama bagian posterior, karena keterjangkauan saat
menyikat gigi (Kamath et al., 2022)

Usia 6 tahun, gigi anak mulai mengalami perubahan dari gigi sementara menjadi
gigi tetap yaitu molar permanen pertama.(Abuaffan et al., 2018) Sehingga memerlukan
perhatian khusus karena sangat rentan terhadap karies (América et al., 2020). Dengan
demikian, terpaparnya masalah risiko dan karies gigi yang diakibatkan terjadinya
kerusakan(América et al., 2020)(Sanchez-Pérez et al., 2019). Berakibat sakit gigi,
ketidaknyamanan, pengunyahan terganggu dan kehilangan gigi. Selain itu, karies gigi
meningkat di kalangan anak sekolah karena konsumsi makanan manis dan lengket, praktik
perawatan mulut yang buruk, dan pemanfaatan layanan kesehatan yang tidak
memadai(Abuaffan et al., 2018)

Karies gigi terjadi pada kedua lengkung dan berdampak buruk pada permukaan
gigi(Kallos et al., 2020). Karies pada pit dan fissure molar dilakukan dengan metode
sealing. (Muntean et al., 2021). Fissure sealant berfungsi untuk mencegah karies gigi pada
permukaan gigi tetap pada anak(Uzel et al., 2022). Karies gigi merupakan penyakit tidak
menular, dengan Fissure sealant secara fisik dapat menghambat nutrisi untuk mencegah
karies. Fissure sealant sangat baik dan terbukti memberikan perlindungan untuk fisura,
terutama molar permanen pertama (Mummery & Popat, 2022).

Aplikasi sealant sangat efektif, 71% kerusakan oklusal dapat dicegah setelah aplikasi
sealant satu kali (Muntean et al., 2021). Hal ini sangat efektif, menurunkan kejadian karies.
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Namun, dapat membantu keberhasilan sealant pada program sekolah (Espinoza et al.,
2019). Sealant pit dan fissure dapat ditambal pada salah satu karies gigi posterior untuk
mencegah lesi karies dan mencegah perkembangan karies lanjutan. (Papageorgiou et al.,
2017). Prosedur ini terbukti efektif dalam mencegah karies gigi. Selama tambalan fissure
sealant masih tetap baik, karies tidak akan berkembang di permukaan gigi lainya
(Beresescu et al.,, 2022).Penggunaan pit dan fissure sealant sangat efektif dalam
pencegahan karies oklusal, prosedur penambalan sealant yang salah dapat mengakibatkan
kebocoran mikro, kehilangan sealant, dan kerusakan gigi. Untuk mencegah masalah ini,
maka perlunya evaluasi rutin untuk memastikan keberhasilan dari penambalan fissure
sealent ini (Muntean et al., 2021)

Murid kelas I-VI berumur 7-12 tahun dimana gigi molar satu (geraham besar
pertama) permanennya sudah tumbuh. Bentuk anatomi gigi molar satu permanen banyak
terdapat pit dan fissure yang dalam dan memungkinkan sisa makanan tersangkut dan sulit
dibersihkan. Meskipun pernah diberikan penyuluhan tentang teknik menyikat gigi yang
benar, namun ternyata ketika dilakukan pemeriksaan pada tgl 24 Agustus 2024, kebersihan
gigi murid - murid tersebut sudah agak membaik. Namun dari hasil pemeriksaan pada 105
murid yang diperiksa terdapat 103 gigi berkaries terutama pada gigi molar pertama
permanent. Terdapat gigi Molar satu permanen sehat sebanyak 185 gigi pada murid SD
Tulun. Selain itu juga ditemukan 53 gigi Molar satu permanent yang fissure nya dalam.
Gigi dengan fissure dalam rentan terhadap terjadinya karies gigi.

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk pencegahan karies gigi
molar pertama permanent melalui penambalan fissure sealent. Salah satu upaya dari
kegiatan pengabdian masyarakat dari dosen Prodi Kesehatan Gigi untuk berperan
meningkatkan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut untuk mencegah terjadinya
karies gigi pada siswa/i Sekolah Dasar yang ada di wilayah Baumata Kabupaten Kupang

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada tanggal 20, 24 dan 31 Agustus
2024 pada murid kelas I-VI SDN Tulun Kabupaten Kupang. Kegiatan penyuluhan dengan
metode permainan ular tangga yaitu dengan menyampaikan tentang karies gigi, cara
pencegahannya serta cara perawatannya jika telah terlanjur berlubang dan akibat
yang terjadi jika gigi yang telah berlubang tersebut tidak dirawat. Ketrampilan
menggosok gigi pada murid kelas I-VI belum pernah di evaluasi. Jumlah murid yang
mengikuti semua kegiatan sebanyak 105 murid. Murid dan guru sangat antusias dengan
kedatangan tim pengabdian masyarakat. Murid — murid mendapatkan pembagian sikat
gigi dan pasta gigi serta sekolah diberikan media ular tangga.

Kegiatan selanjutnya pemeriksaan gigi bertahap di tanggal 24 Agustus 2024
lakukan pemeriksaan gigi untuk kelas I-III, kemudian ditanggal 31 Agustus 2024
pemeriksaan gigi kelas IV-VI selanjutnya dengan penutupan fissure sealent pada murid
yang memiliki gigi pit dan fissure dalam. Murid SDN Tulun sangat antusia dan kooperatif
serta bersedia dengan penutupan fissure dalam. Peralatan yang digunakan adalah diagnose
set,agat spatel,peper pad, senter.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat dilakukan pada muris-murid SDN Tulun Baumata yang
terletak diwilayah kerja Puskesmas Baumata Kabupaten Kupang. Pelaksanaannya tanggal
20, 24 dan 31 Agustus 2024 dengan hasil kegiatannya sebagai berikut :
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Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan kelas dan Jenis Kelamin

Murid Kelas SDN Tulun Baumata

n %
I-1TI 46 43,8
IV-VI 49 46,7
Laki-laki 65 62
Perempuan 40 38
Total 105 100

Sumber Data: Data Primer

Tabel 1 memperlihatkan kehadiran murid kelas I-VI SDN Tulun Kabupaten
Kupang dari kelas I-III sebanyak 43,8% sedangkan kelas IV-VI ada 46,7% bila dilihat dari
jenis kelamin laki-laki sekitar 65 murid dan perempuan hanya 40 murid juga hadir saat
kegiatan pengabdian masyarakat sebanyak 105 murid.

A. Kegiatan Pemeriksaan Gigi

Pelayanan kesehatan gigi mencakup tindakan penutupan fisrure yang dalam untuk
mencegah terjadinya karies. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan promotif dan
preventif untuk mencegah terjadinya kerusakan pada gigi molar satu yang keberadaannya
sangat penting dalam rongga mulut. Tindakan promotif untuk meningkatkan pengetahuan
tentang cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Anak-anak mempunyai resiko karies
ketika gigi baru erupsi. Gigi molar pertama permanen waktu erupsi pada umur 6 — 7 tahun.
Waktu erupsi gigi geraham pertama permanen lebih cepat sehingga menyebabkan gigi ini
rentan terhadap karies karena permukaan oklusal gigi molar pertama bentuk anatomi
terdapat pit dan fisur yang banyak(Susi et al., 2019)Pemeriksaan gigi pada murid kelas I-
VI SDN Tulun Kabupaten Kupang pada tanggal 24 dan 31 Agustus 2024 terlihat ditabel
2 dibawah ini :

Tabel 2. Distribusi Gigi Molar Satu Permanen

Gigi Molar Satu Permanen

Keadaan gigi n

Sehat 185
Karies 103
Total 288

Sumber Data: Data Primer
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Gambar 1. Pemeriksaan gigi kelas I-VI SDN Tulun

Berdasarkan hasil pemerikasaan pada tabel 2. terlihat pada gigi molar pertama
permanent karies sebanyak 103 gigi dan filling tidak ada, hal ini menunjukkan bahwa
orang tua belum memperhatikan kesehatan gigi anaknya. Karies gigi yang dialami murid
SD ini menjadi perhatian serius dan segera dirujuk untuk dilakukan perawatan gigi lebih
lanjut. Sedangkan untuk gigi permanent diperoleh hasil pemeriksaan untuk gigi sehat
sebanyak 185 gigi. Hasil pemeriksaan bahwa setiap murid di SDN Tulun mempunyai
minimal 2 gigi berkaries dan tidak ada satu muridpun pernah melakukan penambalan gigi.
B. Kegiatan Preventif Fissure Sealent

Pencegahan fissure sealent dilakukan agar terhindar dari kejadian karies gigi
dengan mempertahankan gigi selama mungkin di dalam rongga mulut. Keadaan gigi
murid sekolah dasar SD Tulun sesuai hasil pemeriksaan masih ditemukan karies gigi pada
molar pertama permanent. Sehingga pencegahan dilakukan melalui penambalan fissure
sealent, Hal ini sesuai penelitian (Tianviwat et al., 2015)dengan tindakan pelayanan fissure
sealant pada murid sekolah di Thailand Selatan. Seluruh siswa yang memiliki pit dan
fissure yang dalam dilakukan aplikasi pit dan fissure sealant yang berguna untuk mencegah
karies dini. Selain itu penelitian (Kashbour et al., 2020), menjelaskan bahwa penggunaan
fissure sealant berbasis resin pada molar pertama membantu mencegah karies oklusal.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Fissure Sealent
Jenis kelamin  Fissure sealent

n %
Laki-laki 15 14,3
Perempuan 38 36,2
Total 53 50,5

Sumber Data: Data Primer
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Gambar 2 Pemitupan Fissure Sealeant o

Tabel 3 menunjukkan murid yang mendapatkan penambalan fissure sealent bila
dilihat dari jenis kelamin laki-laki hanya ada 15 anak yang ditambal dan jenis kelamin
perempuan sekitar 38 murid. Pengamatan hasil pemeriksaan gigi pada murid kelas I-VI
SDN Tulun terlihat karies banyak ditemukan pada gigi molar rahang bawah. Hal ini
sesual dengan bentuk anatomi molar satu permanen dimana banyak ditemukan fissure
yang dalam(Handayatun & Fitria, 2022) sehingga sisa makan mudah menempel dan sulit
dibersihkan di bagian tersebut. Tindakan fissure sealant merupakan pencegahan karies
gigi yang belum umum digunakan pada sekolah ini. Dari 105 murid SDN Tulun belum
ada satupun yang dilakukan fissure sealant, demikian juga pada murid kelas I-VI
karena tindakan ini tidak masuk dalam program pelayanan gratis untuk keluarga kurang
mampu. Biaya yang tidak murah untuk tindakan ini juga menjadi penyebab jika tindakan
ini kurang popular.

Kontrol fissure sealent akan terlaksana setelah 1 minggu dilakukan tindakan.
Pemeriksaan dilakukan pada gigi yang telah ditutup dengan fissure sealent. Hasil evaluasi
ditemukan semua fissure yang ditambal masih baik dan tidak ada keluhan dari murid, guru
ataupun orang tua yang anaknya dilakukan penutupan fissure yang dalam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Upaya pencegahan kerusakan gigi molar pertama permanent melalui penutupan
fissure yang dalam. Tindakan telah dilakukan pada murid oleh karena masih di perlukan
kelanjutan program ini. Perlunya pemantauan secara berkala, diharapkan perlu mengikut
serta orang tua murid pada kegiatan menjaga kesehatan gigi dan mulut anak dirumabh.
Selain itu pihak sekolah dapat bekerja sama dengan Prodi Kesehatan Gigi untuk
mendapatkan manfaat dari kegiatan mahasiswa yang survei pengambilan data di sekolah.
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